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RINGKASAN

Sebagai pusat studi dan penelitian, HPPB dianggap kawasan unik hutan trc,
dataran rendah karena variasi vegetasinya. Salah satu potensi HPPB yang belum
werangkat secara optimal adalah dalam pengkajian dan pemanfaatan Fungi Mikoriza
Arbuskular (FMA) yang berasosiasipdengan tanaman jahe-jahean. Diduga mikoriza pada
jahe-jahean mempunyai keunggulan lebih dibandingkan mikoriza pada tanaman lainnya,
karena mampu beradaptasi dengan berbagai aniimikroba yang terdapat dalam tanaman
jahe.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi mikoriza dari kelompok jahe-

jahean yang mampu berfungsi sebagai agensia pemacu tumbuh dan pengendali patogen: -

Target jangka panjang penelitian ini adalahA untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia
dan pestisida, melalui pemanfaatan mikori'zz; secara praktis- yang dapat diberikan dalam
bentuk butiran atau dalam bentuk kapsul. Target khusus d;d penelitian ini adalah untuk
menggali potensi hayati Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi Unand untuk
mendapatkan mikoriza yang mampu mempercepat pertumbuhan plantiet pisang dalam
program revitalisasi komoditi pisang dan menekan serangan patogen layu pisang yaitu
Fusarium dan Blood Disease Bacterium.

Tahap penelitian ini adalah ekplorasi, seleksi, aplikasi dan evaluasi. Ekplorasi
skan diadakan di Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi (HPPB) Universitas Andalas.
Sejauh ini belum pernah diadakan ekplorasi semacam ini di lokasi riset Unand ini.

Penelitian tahun I terdiri dari eksplorasi Fungi Mikoriza Arbuskular indigenus tanaman

Zingiberaceae, perbanyakan terbatas dan perbanyakan massal FMA yang diperoleh .
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Pada tahap ini dilakukan pengambilan sampel berbagai tanaman jahe-jahe liar di
HPPB. Tanaman jahe yang diperoleh diidentifikasi dan dicatat mengenai habitatnya
secara alami. Sampel akar dan tanah dipergunakan sebagai sumber mikoriza yang
berasosiasi dengan tanaman jahe tersebut. Untuk memperoleh data yang lebih akurat
mengenai pengaruh faktor lingkungan terhadap keanekaragaman mikoriza maka
dilakukan analisa unsur hjl[‘a fosfat, tingkat keasamaan tanah (pH (H,O dan KCL)) dan
kandungan bahan organik (C-organik) media tumbuh jahe. Pengamatan dilakukan
terhadap jenis mikoriza, kepadatan populasi Vdan tingkat kolonisasinya pada masing-
masing spesies tanamain jahe. Trapping mikoriza dilakukan untuk mendapatkan jenis-
jenis mikoriza yang bersimbiont dengan tanaman jahe menggunakan media pasir steril
dan tanaman uji jagung.

Hasil kegiatan ini diperoleh 23 spesies tanaman jahe liar (Zingiberaceae) di HPPB
vang terdiri dari 10 genus dan °i sub famili, yaitu Costoideae dan Zingiberoideae. Sub
famili Costoideae terdiri dari 2 jenis yaitu Cost.us globosus dan Costus speciosus. Sub
famili Zingiberoidea diperoleh 20 jenis yang termasuk kedalam 9 genus yaitu : Amomum
vang terdiri dari Amomum apiculatum K. Schum; Amomum testaceum Ridl ; Curcuma
terdiri dari Curcuma sp; Curcuma cf xanthoriza; Eletiariopsis terdiri dari Elettariopsis
curtisii Baker ; Etlingera terdiri dari Etlingera coccinea (Blume) S. Sakai & Nagam;
Etlingera maingayi (Baker) R.M. Sm ; Etlingera sp; Globba terdiri dari Globba
Aavibracteata A. Takano & H. Okada ; Globba leucantha Miq.; Globba paniculata
Valeton; Globba patens; Plagiostachys terdiri dari Plagiostachy aff albiflora Ridl ;
Hornstedtia terdiri dari Hornstedtia conica Ridl.; Hornstedtia tomentosa ( Blume )

Bakh.f.; Hornstedtia scyphifera (J.Koening) Steud dan Boesenbergia terdiri dari



Beesenbergia sp. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anton (2006) hanya diperoleh 21
iemis dan Meri (2006) memperoleh lebih sedikit lagi yaitu hanya 15 jenis tanaman jahe
far di HPPB, Unand.

Semua spesies jahe-jahean tersebut terkolonisasi oleh FMA dengan tingkat
wolonisasi  berkisar 87.50 % - 90 % , kriteria intensitas tinggi hingga sangat tinggi.
Ssruktur kolonisasi mikoriza yang teramati di bawah mikroskop adalah: spora, hifa
mternal, vesikl‘;la dan hifa eksternal. Genus FMA yang ditemukan ada 3 yaitu Glomus,
scaulospora dan Gigaspora. Kini sedang dilakukan pemeliharaan tanaman jahe-jahe liar
srapping dan perbanyakan terbatas FMA yang diperoleh dari HPPB.

Hasil koleksi jahe-jahean tersebut saat ini ditanam di areal Laboratorium Biota
Sumatera Universitas Andalas. Sedangkan koleksi mikoriza saat ini diperbanyak di
~smah kaca jurusan biologi FMIPA Universitas Andalas, untuk persiapan penelitian
Tzhun IL

Tahun II darf I;enelitian ini adalah menguiji efektifitas mikoriza tersebut sebagai
supuk hayati dan agensia hayati. Uj il tersebut akan dilakukan terhadap beberapa jenis

pisang komersil yang saat ini hancur, karena serangan penyakit layu pisang yang

&isebabkan oleh Fusarium dan Blood Disease Bacteriuni.
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Identitas Penelitian
Judul Penelitian : Diversitas Fungi Ektomikoriza di Hutan Pendidikan dan
Penelitian Biologi (HPPB) Unand dan Potensinya dalam
meningkatkan pertumbuhan Tanaman Fagaceae
Nama dan Gelar Pengusul : Dra. Feskaharny Alamsjah, MSi
Bidang Ilmu (penelitian) : MIPA/Biologi
Bidang Ilmu (keahlian)  : Mikrobiologi
Objek Penelitian : Produksi inokulan fungi ektomikoriza indigenus spesifik
tanaman Fagaceae di HPPB Unand. Memperbanyak dan menginokulasi fungi
ektomikoriza tersebut pada bibit tanaman Fagaceae untuk mengetahui potensinya
sebagai inokulan serta efektivitasnya terhadap pertumbuhan bibit, sehingga
diperoleh isolat fungi ektomikoriza terseleksi/isolat unggul yang memperlihatkan
pertumbuhan terbaik bagi bibit tanaman.
Lokasi penelitian : - Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPAUNAND
- Laboratorium Anatomi Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA
UNAND
- Laboratorium Silvikultur SEAMEO BIOTROP, Bogor
Hasil yang ditargetkan :
Penyediaan inokulan fungi ektomikoriza indigenus yang efektif, mempunyai mutu
yang baik, mudah diaplikasikan dan dapat dikembangkan sebagai biofertilizer yang
efektif, efisien dan ramah lingkungan, mengurangi pemakaian bahan kimia yang
merusak lingkungan karena tidak dapat terurai secara alamiah di alam. Diharapkan
inokulan fungi ektomikoriza indigenus tersebut dapat mengkolonisasi daerah
perakaran, sehingga mencegah patogen menginfeksi akar tanaman dan dapat
membantu penyerapan hara tanah dalam upaya memacu pertumbuhan tanaman dari
Famili Fagaceae. Selain itu diharapkan dari penelitian ini akan diketahui
kompatibilitas antara fungi ektomikoriza indigenus/isolat HPPB Unand dengan
tanaman Fagaceae untuk mendapatkan bibit yang berkualitas, tahan dan mudah
beradaptasi dengan kondisi lingkungan penanaman yang baru sehingga mampu
mengatasi pengadaan bibit untuk reboisasi dan mempercepat pelestarian hutan tropis
dataran rendah. Dengan demikian dapat memberikan sumbangan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, pengembangan teknologi budidaya tanaman
khususnya Fagaceae dan mendukung pemerintah dalam menyediakan pupuk
hayati/biofertilizer.



ABSTRAK

Salah satu hutan tropis dataran rendah di Sumatera Barat adalah Hutan Pendidikan
4sn Penelitian Biologi (HPPB), yang merupakan kawasan hutan lindung, tergolong unik
«=rena didominasi oleh Fagaceae. Kondisi vegetasi di HPPB telah banyak mengalami
gsngguan akibat ulah masyarakat sekitarnya. Hal ini mengancam keanekaragaman flora
w=rutama keberadaan Fagaceae, yang merupakan tanaman asli tropik, sifatnya klimaks. Untuk
2 perlu dilakukan konservasi untuk mencegah kehilangan spesies asli tropik ini. Gangguan
s=rsebut juga mengancam keberadaan fungi ektomikoriza yang berasosiasi dengan tanaman
~utan termasuk Fagaceac yang sampai saat ini di Sumatera Barat belum tergali potensinya
4sn belum ada informasinya. Untuk keperluan konservasi, diperlukan bibit yang berkualitas.
Salsh satu cara meningkatkan kualitas bibit adalah memberikan masukan teknologi berupa
semanfaatan mikroorganisme seperti fungi ektomikoriza. Penelitian ini bertujuan
mendapatkan fungi ektomikoriza indigenus yang spesifik dan mampu mengkolonisasi serta
memacu pertumbuhan bibit Fagaceae. Tahapan penelitian: 1) Potensi fungi ektomikoriza
mdigenus dengan melakukan skrining fungi ektomikoriza dari rhizosfir tanaman terutama
Tagaceac di HPPB Unand, 2) Menguji efektivitas berbagai genus fungi ektomikoriza
mdigenus terhadap pertumbuhan bibit Fagaceae, sehingga diperoleh isolat unggul. Semua
ssolat diseleksi dengan menumbuhkannya pada media pembenihan. Efektivitas dari isolat-
wolat unggul yang diperoleh diamat: dari kemampuannya memacu pertumbuhan dan
=eningkatkan kualitas bibit Fagaceae.

Hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa basidiokarp fungi ektomikoriza yang
#s=mukan menunjukkan bervariasi dalam hal: bentuk, ukuran, wama dan panjang tangkai
=asidiokarp, warna, dan ketebalan gleba, juga bentuk dan warna spora baik pada saat muda
=aupun tua. Dari hasil koleksi di lapangan (HPPB), ditemukan 23 buah basidiokarp fungi
stomikoriza di rhizosfir tanaman terutama Fagaceae. Setelah semua fungi ditumbuhkan pada
media pembenihan, ternyata tidak semua isolat fungi ektomikoriza tersebut mampu tumbuh
pada media sintetik. Hanya 8 isolat yang mampu tumbuh pada media sintetik, meskipun
membutuhkan waktu yang cukup lama. Diantara 8 isolat tersebut, yang mempunyai waktu
pertumbuhan yang sama di media sintetik ada 5 isolat (Scleroderma spl, Scleroderma sp2,
Scleroderma sp3, Laccaria sp dan Russula sp), sehingga selanjutnya 5 isolat ini yang
digunakan untuk diinokulasikan pada bibit Fagaceac. Ternyata pemberian ke lima inokulan
ini (Scleroderma spl, Scleroderma sp2, Scleroderma sp3, Laccaria sp dan Russula sp) dapat
meningkatkan pertumbuhan bibit Fagaceae yaitu pertumbuhan tinggi, jumlah daun dan



“wishah Pucuk Akar dibandingkan dengan yang tidak diinokulasi (kontrol). Dari ke lima
nowulan yang digunakan tersebut, pemberian inokulan Scleroderma spl paling efektif
meningkatkan pertumbuhan bibit Fagaceae dibandingkan dengan Scleroderma sp2,
Scieroderma sp3, Laccaria sp dan Russula sp. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa ke
mz isolat yaitu Scleroderma spl, Scleroderma sp2, Scleroderma sp3, Laccaria sp dan
#ussula sp berpotensi digunakan sebagai inokulan yang dapat meningkatkan pertumbuhan
ioit Fagaceae serta berpotensi digunakan sebagai biofertilizer yang efisien, efektif dan
rameh lingkungan.

Keywords: Ektomikoriza, rhizosfir, Fagaceae, konservasi.
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